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ABSTACT

Unresolved nutritional problems in Indonesia are: Wasting. Prevalence Wasting in
Sawakong Village in 2021 it reached 14.44%. On the other hand, children who have
experienced symptonis of infectious diseases are still high, namely 189 toddlers who have
experienced diarrhea and 51 toddlers who@ve experienced ARI. Coverage of exclusive
breastfeeding is still low, namely 61.78%. This study aims to determine the relationship
between exclusive breastfeeding and a history of infectious diseases and incidence
wasting in toddlers. Tls research uses designCross Sectional Study. Research locafgpn
in Sawakong Village. This research was conducted from July 2023 to March 2024. The
sample in this study consisted of 127 toddlers who were selected using thepurposive
sampling. Data on exclusive breastfeeding and history of infectious diseases were
obtained through questionnaires. Weight and height measurements are taken to
determine statuswasting in toddlers. TestChi-Square used to determine the relationship
between exclusive breastfeeding and a history of infectious diseases using the SPSS
program. The results of the study showed that exclusive breastfeeding coverage was
66.1%, samples who had experienced symptoms of infectious diseases were 34.6% and
samples who experiencedwasting as many as @ toddlers (205%). Exclusive
breastfeeding with eventswasting marked byp-value 0,001 (p-value < 0.05) which means
there is a significant relationship between exclusive breastfeeding and the
incidencewasting. History of infectious disease with occurrencewasting marked byp-
value 0,000 (p-value < 0.05) which means there is a significant relationship between
history of infectious disease and incidencewasting. There is a significant relationship
between exclusive breastfeeding and a history of infectious diseases and the
incidencewasting. It is recommended to increase education and counseling for mothers
so they know the importance of exclusive breastfeeding. As well as improving personal
and environmental hygiene in order to prevent a history of infectious diseases in children.
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ABSTRAK

Permasalahan gizi yang belum terselesaikan di Indonesia yaitu Wasting. Prevalensi
Wasting di Desa Sawakong pada tahun 2021 mencapai angka 14 44%. Di sisi lain anak
yang pernah mengalami gejala penyakit infeksi juga masih tinggi yaitu sebanyak 189
balita yang pernah mengalami diare dan 51 balita yang pern§) mengalami ISPA. Cakupan
pemberian ASI eksklusif yang masih rendah yaitu 61.78%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan riwayat penyakit infeksi
dengan kejadian wasting pada balita. Peneliti@flini menggunakan desain Cross Sectional
Study. Tempat penelitian §)Desa Sawakong. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
2023 sampai Maret 2024. Sampel dalam penelitian ini berjunffghh 127 balita yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data pemberian ASI eksklusif dan riwayat
penyakit infeksi diperoleh melalui kusioner. Pengukurf berat badan dan tinggi badan
dilakukan untuk mengetahui status wasting pada balita. Uji Chi-Square digunakan untuk
mengetahui hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan riwayat penyakit infeksi
dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cakupan ASI
eksklusif sebesar 66,1%, sampel yang pernah mengalami gejala penyakit§E}feksi sebesar
34,6% dan sampel yang mengalami wasting sebanyak 26 balita (20.5%). Pemberian ASI
eksklusif dengan kejadian wasting ditandai dengan p-value 0,001 (p-value < 0,05) yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan KgEjdian
wasting. Riwayat penyakit infeksi dengan kejadian wasting di tandai dengan p-value
0,000 (p-value <005) yang berarti ada hubungan yang signifikan antara riwaygJpenyakit
infeksi dengan kejadian wasting. Terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian
ASI eksklusif dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian wasting. Disarankan untuk
meningkatkan edukasi dan konseling kepada ibu agar mengetahui tentang pentingnya
pemberian ASI eksklusif. Serta meningkatkan kebersihan diri dan lingkungan agar dapat
mencegah terjadinya riwayat penyakit infeksi pada anak.

Kata Kunci : Pemberian ASI Eksklusif, Penyakit Infeksi, Wasting

PENDAHULUAN

Salah satu permasalah gizi yang belum terselesaikan sampai sekarang di Indonesia
yaitu wasting. Wasting adalah keadaan dimana anak mengalami status gizi yang kurang.
World Health Org(ﬁizarirm (WHO) tahun 2022 sebagai organisasi kesehatan dunia,
menyatakan bahwa Anak-anak yang mengalami wasting memiliki kekebalan tubuh yang
lemah, rentan terhadap keterlambatan perkembangan jangka panjan%dan meningkatan
risiko kematian, terutama bila wasting parah. Wasting menjadi masalah kesehatan
masyara]& yang buruk jika prevalensinya berada dalam rentang 5%-9%, serta dapat
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius jika prevalensinya berada dalam
rentang 10%-14% dan dianggap kritis jika prevalensinya lebih dari 15% (WHO),2010).

Anak yang berusia di bawah 5 tahun yang diperkirakan mengalami wasting pada

tahun 2020 yaitu sebanyak 454 juta anak, di antaranya 13,6 juta mengalami wasting




parah. Lebih dari setengah yaitu 56,2% anak-anak yang menderita wasting tinggal di

wilayah Asia Tenggara (World Health Organization (WHO), 2022). Hasil Studi Survei
Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2021 prevalensi wasting sebanyak 7,1% dan meningkat
pada tahun 2022 sebanyak 7,7%. Prevalensi wasting di Sulawesi Selatan berdasarkan
(SSGI) pada tahun 2021 sebanyak 6.2% dan mengalami kenaikan sebanyak 8 3% pada
tahun 2022.

Puskesmas Bontokassi adalah Puskesmas yang berada di Kabupaten Takalar dan
menjadi salah satu Puskesmas yang menyumbangkan angka wasting yang tinggi di
Kabupaten Takalar pada tahun 2021 yaitu sebesar 14.44% (Laporan Tahunan Dinas
Kesehatan Kabupaten Takalar). Desa Sawakong menjadi desa dengan angka wasting
tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Bontokassi.

Wasting disebabkan oleh banyak faktor yang saling berhubungan. Penyakit
infeksi merupakan penyebab langsung terjadinya wasting pada balita. Hal ini dapat
dikarenakan penyakit infeksi atau asupan makanan yang kurang, atau keduanya menjadi
penyebab langsung hilangnya berat badan (wasting) pada anak yang dijelaskan oleh
United Nations International Children Emergency Fund (UNICEF) dan telah diterapkan
secara internasional (Bappenas, 2017). Sejalan dengan penelitian Gusti Rici Maulani &
Tinta Julianawati pada tahun 2022 yang mengatakan bahwa wasting banyak terjadi pada
balita yﬁ mengalami penyakit infeksi (Maulani & Julianawati, 2022).

WHO dan UNICEF merekomendasikan agar anak-anak mulai menyusui dalam
satu jam pertama setelah lahir dan diberi ASI eksklusif selama 6 bulan pertama
kehidupannya. Oleh karena itu, bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif kebutuhan akan
nutrisi tercukupi dan imunitas tubuh meningkat sehingga dapat menurunkan resiko
mengalami wasting. Sejalan dengan penelitian Laras Sitoayu dkk, pada tahun 2021 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan riwayat ASI eksklusif dengan status gizi kurang
{Wasn’rw (Sitoayu dkk., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian mengenai hubungan
antara pemberian ASI eksklusif dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian wasting
pada balita umur 6-36 bulan di Desa Sawakong, wilayah kerja Puskesmas Bontokassi,

Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar.




METODE
Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan menggunakan desain
penelitian cross sectional yaitu untuk mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dan
riwayat penyakit infeksi dengan kejadian wasting pada balita. Penelitian ini bfaokasi di
Desa Sawakong Kabupaten Takalar. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
2023 sampai Maret 2024
Jumlah dan Cara Pengambil Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita yang berusia 6-36 bulan yang
berada di Desa Sawaaﬁng, wilayah kerja Puskesmas Bontokassi Kabupaten Takalar
sebanyak 161 balita. Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin dalam
menentukan jumlah sampel yang diperlukan sebanyak 127 balita. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel dari
populasi yang dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi untuk mendapatkan

pel.

Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data priﬁr
yang dikumpulkan meliputi data identitas keluarga dan anak, serta data pemberian ASI
eksklusif dan riwayat penyakit infeksi melalui wawancara dengan menggunakan
kusioner. Data antropometri dikumpulkan menggunakan stadiometer untuk mengukur
tinggi badan, infantometer untuk mengukur panjang badan dan timbangan digital untuk
menimbang berat badan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data umum lokasi
penelitian, jumlah dan daftar nama balita yang ada di Desa Sawakong yang diperoleh dari
Pukesmas Bontokassi.
Pengolahan dan Analisis Data

Data identitas keluarga dan anak dEmpulkan kemudian diolah secara manual
menggunakan Microsoft Excel. Data hasil pemberian ASI eksklusif dikategorikan ASI
dan tidak ASI dan riwayat penyakit infeksi dikategorikan ada penyakit infeksi dan tidak
ada penyakit infeksi kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS melalui komputer.
Data hasil pengukuran tinggi badan dan berat badan dimasukkan dalam kategori wasting

dan tidak wasting.




ta dalam penelitian ini dianalisis secara analitik menggunakan uji chi-square
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan nilai o 0,05. Data yang telah dianalisis
kemudian disajikan menggunakan narasi dan table. narasi. Uji statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji Chi-Square dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% dan nilai a 0,05.
HASIL
Penelitian ini cliketaali bahwa cakupan pemberian ASI eksklusif di Desa
Sawakong sebesar 60,1%. Balita yang pernah mengalami gejala penyakit infeksi
sebanyak 44 balita (34,6%). Balita yang mengalami wasting sebanyak 26 balita (20,5%).
Hasil uji analisis menunjukkan bahwa balita wasting yang tidak mendapatkan ASI
eksklusif lebih banyak dibandingkan dengan yang mendapatkan ASI eksklusif.
Sebaliknya balita yang memiliki status gizi normal yapg mendapat ASI eksklusif lebih
banyak dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan ASI eksklusif. Hasil dari uji Chi-
Square menunjukkan bahwa nilai p= 0,001 artinya terdapat hubungan antara pemberian
ASI eksklusif dengan kejadian wasting pada balita. Analisis hubungan riwayat pﬁyakit
infeksi dengan menunjukkan bahwa balita wasting yang pernah mengalami gejala riwayat
penyakit infeksi lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak pernah mengalami riwayat
penyakit infeksi. Sebaliknya balita yang status gizi normal yang tidak pernah mengalami
gejala penyakit infeksi lebih banyak dibandingkan dengan yang pernah mengalami
penyakit infeksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p = 0,000 artinya terdapat

hubungan antara riwayat penyakit infeksi dengan kejadian wasting pada balita.

gEMBAHASAN
Hubun&n Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian Wasting

Hasil analisis data mengenai hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian
wasting menggunakan uji statistik Chi-Square dipaleh nilai p= 0,001. Hasil nilai p
tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima, karena nilai p=0,001 < nilai « (0,05) yang
berarti bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian ASI eksklusif dengan
kejadiawasting di Desa Sawakong.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Evin Noviana Sari (2022) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara ASI eksklusif dengan kejadian wasting pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Medan (Sﬁ 2022). Berbanding terbalik
dengan penelitian Lestari dkk, (2020) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan




yang bermakna antara riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian wasting pada
balita di UPTD Puskesmas Siduaori (Lestari dkk., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dimana ASI adalah nutrisi yang ideal
untuk bayi. Bayi yang diberikan ASI eksklusif akan lebih menjamin keterpenuhan zat
gizinya baik dari segi jumlah dan jenisnya. ASI juga mengandung imonuglobulin dan zat
gizi lain yang bisa mencegah dari berbagai penyakit infeksi (Paramashanti, 2019).

Sebagian besar sampel dengan status gizi wasting tidak mendapatkan ASI
eksklusif, bisa disebabkan karena tingkat pendidikan ibu yang rendah. Tingkat
pendidikan mempengaruhi bagaimana cara menerima perilaku baru atau adopsi perilaku
vang didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap positif, sehingga meningkatkan
keterampilan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Notoatmodjo, 2007).
Pada penelitian ini tingkat pendidikan ibu masih rendah yaitu 18,1% lulusan SD, 18 9%
lulusan SMP dan 55.9% lulusan SMA/SMK. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sukmawati dan Sirajuddin (2019) yang menunjukkan bahwa peluang anak
mengalami gizi buruk lebih besar pada anak yang orang tuanya (ibu) mempunyai
pendidikan yang rendah (Sukmawati & Sirajuddin, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sutrisno & Huwairits Tamim (2023)
menyatakan bahwa tingkat pendidikan ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan
status gizi karena tingkat pendidikan ibu dapat mempengaruhi ibu dalam menentukan
sikap dan menghadapi berbagai masalah (Sutrisno & Tamim, 2023). Didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Syed Babar Ali dkk, (2018) menyatakan bahwa akses
terhadap informasi, pendidikan orang tua dan status ekonomi memiliki pengaruh yang
signifikan dengan kejadian malnutrisi pada anak (Ali dkk., 2018).

Anak dibawah usia 5 tahun yang mengalami wasting (gizi buruk dan gizi kurang)
mempunyai kemungkinan tiga kali lebih besar untuk mengalami stunting (Unicef
Indonesia, 2022). Wasting dan stunting dapat disebabkan oleh faktor penyebab yang
sama yaitu tidak mendapatkan ASI eksklusi& Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sukmawati dkk, (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting pada balita (Sukmawati dkk.,
2021).




Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi denganéejadian Wasting

Hasil analisis data mengenai hubungan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian
wasting menggunakan uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p= 0,000. Hasil nilai p
tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima, karena nilai p=0,000 < nilai a (0,05) yang
berarti bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit infeksi dengan
kejadian wasting.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Erika dkk, (2020) yang menunjukkan
bahwa riwayat penyakit infeksi menjadi faktor dominan yang berpengaruh terhadap
kejadian wasting (gizi an) (Erika dkk.,2020). Berbanding terbalik dengan penelitian
Setiyowati (2018) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kejadian penyakit
infeksi diare dan ISPA dengan status gizi balita di Kelurahan Rejomulyo Kota Madiun
(Setiyowati, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dimana antara status gizi kurang dan
penyakit infeksi terdapat hubungan sebab akibat. Penyakit infeksi mengakibatkan gizi
kurang karena dapat menganggu penyerapan nutrisi dan meningkatkan kebutuhan energi
untuk melawan infeksi. Sebaliknya balita yang mengalami kekurangan gizi, sistem
kekebalan tubuhnya akan menurun sehingga rentan terhadap penyakit infeksi (Adriani &
Wijatmadi, 2014).

Sebagian besar sampel dengan status gizi wasting pernah meﬁalami gejala
penyakit infeksi, bisa disebabkan karena nafsu makan yang menurun. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Elisabeth Gladiana Cono dkk, (2021) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara penyakit infeksi dengan status gizi karena terjadinya
penurunan nafsu makan sehingga dapat menyebabkan malnutrisi/status gizi kurang pada
balita (Cono dkk., 2021). Data penyakit infeksi yang dikumpulkan yaitu demam, batuk,
pilek (ISPA) dan diare. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dan diare merupakan
penyebab kurang gizi terutama pada anak (Widoyono, 2008).

Wasting atau kekurangan gizi akibat kurangnya asupan akan berdampak pada
gangguan pertumbuhan fisik. Jika kondisi ini berlangsung dalam waktu yanﬁma, maka
anak beresiko lebih tinggi untuk mengalami stunting (Unicef, 2023). Teori ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan Sukmawati dkk, (2023) menyatakan bahwa pola asuh
orang tua dan asupan nutrisi memiliki dampak yang signifikan dengan kejadian stunting

pada balita (Sukmawati dkk., 2023).




KESIMPULAN

Penelitian ini diketaBli bahwa cakupan pemberian ASI eksklusif di Desa
Sawakong sebesar 66,1%. Balita yang pernah mengalami gejala penyakit infeksi
scbanyakéél balita (34,6%). Balita yang mengalami wasting sebanyak 26 balita (20,5%).
Tedapat hubungan yang bemakna antara pembeian ASléksklusif dengan kejadian
wasting pada balita di Desa Sawakong Kabupaten Takalabdengan nilai (p=0,001) dan
tedapat hubungan bemakna antaa riwayat penyakit infeksi dengan kejadian wasting pada

balita di Desa Sawakong dengan nilai (p=0,000).

SARAN

Upaya untuk meningkatkan edukasi dan konseling gizi kepada ibu agar
mengetahui tentang pentingnya pemberian ASI Ekslusif serta upaya untuk meningkatkan
kebersihan diri dan lingkungan agar dapat mencegah terjadinya riwayat penyakit infeksi

pada anak.
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Status Gizi

Tabel 1
Distribusi Sampel Berdasarkan Status Gizi

Status Gizi n %
Wasting 26 20.5
Normal 101 79.5

Total 127 100

Sumber : Data primer, 2024

Pemberian ASI Ekslusif

Tabel 2
Distribusi Sampel Berdasarkan Pemberian ASI Ekslusif

Pemberian ASI Eksklusif n %
Tidak 43 339
Ya 84 66,1

10




Total 127 100

Sumber : Data primer, 2024

Riwayat Penyakit Infeksi
Tabel 3
Distribusi Sampel Berdasarkan Riwayat Penyakit Infeksi
Riwayat Penyakit Infeksi n Yo
Ada 44 346
Tidak ada 83 654
Total 127 100

Sumber : Data primer, 2024

Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian Wasting

Tabel 4
Distibusi Sampel Berdasarkan Hubungan Pemberian ASI Ekslusif dengan Kejadian
Wasting
Kejadian Wasting
Pemberian ASI Total
Wasting Normal Nilai p
Eksklusif i
n Yo n %0 n %
Tidak 16 372 27 62,8 43 339
Ya 10 119 74 88,1 84 66,1 0001
Jumlah 26 205 101 79.5 127 100

Sumber : Data primer, 2024
Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi dengan Kejadian Wasting

Tabel 5
Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi dengan Kejadian
Wasting
Kejadian Wasting
Total Nilai p
Wasting Normal

11




Riwayat %o

%o

%o

Penyakit n n
Infeksi
Ada 21 47,7 23 523 44 346
Tidak ada 5 6 78 94 83 654 0000
Total 26 20,5 101 79.5 127 100

Sumber : Data primer, 2024
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